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Abstract: The implementation of science learning is still far from achieving the learning objectives 
due to the low level of student motivation in learning science, the selection of teaching materials 
also affects the learning process. Lack of literacy causes students to find it difficult to understand 
the material taught by the teacher, this is because the appearance of the book is boring, especially 
books that are only black and white. This study aims to produce a product, describe the feasibility, 
and practicality of a digital book based on the science content inquiry of electrical materials at 
Elementary school in Malang City. This research uses ADDIE development research type. In the 
research and development of this inquiry-based digital book, the researchers used data analysis 
techniques, namely qualitative and quantitative data analysis techniques. Inquiry-based digital 
books meet the following criteria: a) the feasibility test obtained the "very feasible" category with 
percentage gains by media experts 90,8%, material experts 82.2%, and linguists 75%, ;b) the 
practicality test obtained the "very practical" category with the results of the teacher's 
questionnaire assessment of 95.1% and the results of the student's questionnaire assessment of 
98%. 
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Abstrak: Implementasi pembelajaran IPA masih jauh dari ketercapaian tujuan pembelajaran yang 
disebabkan rendahnya tingkat motivasi siswa dalam belajar IPA, pemilihan bahan ajar juga 
berpengaruh dalam proses pembelajaran. Kurangnya literasi menyebabkan siswa sulit untuk 
memahami materi yang diajarkan oleh guru, hal tersebut dikarenakan tampilan buku yang 
membuat bosan terlebih buku yang hanya berwarna hitam putih. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk, mendeskripsikan kelayakan, dan kepraktisan buku digital berbasis inkuiri 
muatan IPA materi listrik di SDN Kota Malang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
pengembangan ADDIE. Pada penelitian dan pengembangan buku digital berbasis inkuiri ini 
menggunakan teknik analisis data yang peneliti lakukan yaitu teknik analisis data kualitatif dan 
kuantitatif. Buku digital berbasis inkuiri memenuhi kriteria: a) uji kelayakan memperoleh kategori 
“sangat layak” dengan perolehan persentase oleh ahli media 90,8%, ahli materi 82,2%, dan ahli 
bahasa 75%, ; b) uji kepraktisan memperoleh kategori “sangat praktis” dengan hasil penilaian 
angket guru 95,1% dan hasil penilaian angket siswa 98%. 
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PENDAHULUAN  

Di abad 21 pesatnya perkembangan sains dan teknologi 4.0 suatu tantangan bagi 
pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan utuh dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. Pendidikan 
dasar di Indonesia merupakan pemeran penting dalam rangka mempersiapkan generasi 
Indonesia di masa depan (Bandarsyah, 2019). Pesatnya teknologi tidak terlepas dengan 
ilmu pengetahuan, terkait dengan pembelajaran IPA siswa diharapkan memiliki sikap 
berpikir kritis, sikap ilmiah, dan kreatif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 
IPA. Salah satunya dengan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran, proses 
pembelajaran menjadi bervariatif dengan bantuan teknologi. Pembelajaran saat ini 
peserta didik diberi kebebasan dalam mencari sumber belajar (Afni, 2021). Pada 
hakikatnya IPA merupakan produk ilmiah yang diperoleh melalui proses ilmiah dan 
penerapan sikap ilmiah (Sari, 2018). Implementasi pembelajaran IPA masih jauh dari 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang disebabkan rendahnya tingkat motivasi siswa 
dalam belajar IPA, pemilihan bahan ajar juga berpengaruh dalam proses pembelajaran. 
Siswa dapat belajar menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan semangat 
belajar siswa (Driyani, 2018). Media pembelajaran menjadi sarana penyampaian 
informasi tentang konsep pembelajaran yang diterima dengan sangat baik (Sari & 
Setiawan, 2018). Pembelajaran yang menyenangkan bisa diperoleh dengan berbagai cara. 
Salah satu caranya adalah melakukan inovasi - inovasi dalam pembelajaran (Sandberg & 
Ohman, 2011). Jenis media pembelajaran yang menarik dan mudah digunakan adalah 
media pembelajaran berbasis teknologi digital seperti smartphone. Segala hal dituntut 
untuk selalu memanfaatkan perkembangan teknologi terutama dalam hal pemanfaatan 
teknologi digital seperti smartphone (Prasetyo & Sutopo, 2018). Penggunaan media yang 
bervariatif berbasis digital dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi akan menjadi 
salah satu strategi yang trend di abad 21 saat ini (Peña-Ayala, 2021). 
 Berdasarkan hasil observasi pada tiga SD di Kota Malang menunjukkan bahwa 
pada saat pelaksanaan pembelajaran belum memanfaatkan buku digital. Buku yang 
digunakan di sekolah adalah buku cetak dan LKS. Sehingga, penggunaan media digital 
dalam bentuk buku digital diperlukan untuk mendukung pembelajaran abad 21. Berkaitan 
dengan hal tersebut, maka perlu dikembangkan buku digital. Buku digital merupakan 
pembaharuan dari buku cetak yang memanfaatkan teknologi dengan menawarkan 
berbagai manfaat untuk membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang bersifat 
konkret, kontekstual, interaktif serta adaptif dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Media digital disusun dengan menggunakan program teknologi komputer untuk 
menyampaikan pesan / informasi ke dalam bentuk teks, gambar, animasi, dan video yang 
digabungkan menjadi satu unit (Sulasteri, dkk., 2018). Kehadiran buku digital tidak dapat 
dipisahkan dari kemajuan teknologi informasi melalui fitur-fitur yang terdapat dalam 
aplikasi pembuat buku digital yang menyajikan pembelajaran interaktif sehingga dapat 
meningkatkan antusiasisme siswa untuk mempelajarinya (Divayana et al., 2019). Ebook 
adalah sebuah bentuk digital, sebuah media di mana informasi diorganisasikan dan 
terstruktur sehingga dapat dipresentasikan ke pembaca (Landoni, 2003). Objek yang 
dipilih dapat didesain dengan animasi sesuai dengan kebutuhan yang akan lebih menarik 
jika di presentasikan (Zulherman, 2021). Ebook juga didefinisikan sebagai publikasi buku 
dalam bentuk digital, terdiri dari teks, gambar, atau keduanya, dan mudah dibaca pada 
komputer atau peralatan elektronik lainnya (Gardiner et al, 2010). Produk ini memiliki 
spesifikasi produk multimedia sehingga mampu menciptakan pembelajaran sesuai 
kebutuhan dan minat pengguna (Nindiawati et al., 2021). Pengajaran akan lebih menarik 
perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar (Arsyad, 2005). 
Siswa dapat mengeksplore buku digital tersebut sambil menonton video, menyimak audio, 
bermain dengan gambar interaktif, mengerjakan quiz dll (Krueger & Kling, 2004). Buku 
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digital dengan konten IPA terpadu sangat diharapkan dapat membantu proses 
pembelajaran yang lebih dinamis, interaktif, efektif dan fleksibel (Muttaqiin et al., 2019). 
Dengan digibook tersebut maka video pembelajaran dapat terintegrasi di dalam 
Ebook/digibook, menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Tampilan dari digibook 
ini juga sangat bervariasi dan menarik tergantung bagaimana kita mensettingnya (Yayuk, 
2017). Desain yang dibuat dengan tampilan yang baik menarik minat siswa dalam 
membaca (Fadhilaturrahmi, 2021). 

Penelitian pengembangan ini memadukan dengan model inkuiri agar di dalam 
buku digital terdapat aktivitas yang dapat dilakukan siswa, dalam pembelajaran IPA 
seharusnya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) hal tersebut agar 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup (BSNP, 2013). Inkuiri 
merupakan strategi untuk menciptakan siswa agar mampu menyelidiki suatu 
permasalahan untuk mendapatkan informasi yang selanjutnya siswa mampu merumuskan 
hasil penemuannya (Kumala, 2016). Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan 
manusia untuk mencari dan memahami informasi (Trianto, 2012). Inkuiri merupakan 
suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri (Gulo, 
2002). Strategi pendidikan di mana siswa mengikuti metode dan praktik yang serupa 
dengan ilmuwan profesional untuk membangun pengetahuan (Keselman, 2003). Pada 
prinsipnya tujuan pengajaran inkuiri membantu siswa bagaimana merumuskan 
pertanyaan, mencari jawaban atau pemecahan untuk memuaskan keingintahuannya dan 
untuk membantu teori dan gagasannya tentang dunia (Juniati & Widiana, 2017). 
Pembelajaran inkuiri diterapkan agar siswa bebas mengembangkan konsep yang mereka 
pelajari bukan hanya sebatas materi yang dicatat saja kemudian dihafal (Yulianingsih & 
Hadisaputro, 2013). Keunggulan model pembelajaran inkuiri yaitu menekankan pada 
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya (Hamruni, 2012). 

Penelitian pengembangan yang dilakukan sebelumnya, berdasarkan hasil 
penelitian bahwa dari beberapa sekolah menunjukkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA sudah memenuhi KKM (Aprilia et al., 2017). Adapun hasil penelitian 
pengembangan buku digital yaitu bahan ajar menunjukkan respon positif dari guru dan 
siswa sebagai pengguna produk, bahan ajar berupa Digibook efektif digunakan dalam 
pembelajaran (Yayuk, 2017). Penelitian pengembangan buku digital yaitu dari hasil 
validasi dari ahli media, bahasa dan materi dikategorikan sangat layak. Desain yang dibuat 
memiliki tampilan yang baik menarik minat siswa dalam membaca (Fadhilaturrahmi, 
2021). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah buku digital ini 
berbasis inkuiri dengan fokus materi listrik untuk siswa SDN Kota Malang dan buku digital 
ini di desain menggunakan Canva sebagai draf buku. program ini dapat dirancang dengan 
memanfaatkan berbagai teknologi inovatif seperti halnya perngkat seluler (smartphone), 
komputer, dll (Wu et al, 2013). Dari hasil penelitian-penelitian terdahulu membuat 
peneliti mencoba untuk merancang, mengembangkan dan membuat bahan ajar berbentuk 
buku digital berbasis inkuiri pada muatan IPA di SDN Kota Malang.  

Keunggulan dari buku berbasis inkuiri yang peneliti kembangkan yaitu buku 
digital ini dibuat dengan menarik menggunakan animasi yang berwarna agar siswa minat 
dalam membaca. Dari segi materi, buku digital ini dipadukan dengan model inkuiri yang 
mana terdapat aktivitas di dalam buku sesuai dengan langkah inkuiri. Tujuan dari 
pembuatan buku digital agar meningkatkan minat membaca siswa, dan pada kondisi saat 
ini buku digital bisa menjadi pegangan siswa karena dapat disimpan diperangkat telepon 
dan sewaktu-waktu dapat dibaca. dilihat dari kebermanfaatan dan keefisienan yang 
dikemas pada buku digital diharapkan dapat memudahkan siswa dalam membaca dan 
memahami isi materi. 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan menggunakan ADDIE, Model pengembangan ADDIE 
merupakan model pengembangan berbasis produk dengan langkah pengembangan terdiri 
dari lima langkah yaitu analyze, design, develop, implement, dan evaluate Branch (2009). 
Dalam penelitian ini dilakukan hanya menjadi 4 tahap yaitu analyze, design, develop, 
implement. Penelitian ini yang dilakukan pada 3 SD Negeri di Kota Malang, yakni SDN 
Tanjungrejo 5 Malang yang beralamatkan di Jl. Mergan Lori Gg III No. 1A, Tanjungrejo, kec. 
Sukun, Kota Malang, Jawa Timur. SDN Bandulan 3 Malang yang beralamatkan Jl. Bandulan 
IX No.593, Bandulan, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa Timur. SDN Lowokwaru 4 yang 
beralamatkan di Jl. Setaman No. 2 Lowokwaru, kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. 
Jumlah responden pada setiap sekolah yakni 1 guru dan 10 siswa.  
 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagan 1. Bagan alur penelitian 
 
Instrumen yang digunakan menggunakan beberapa angket dengan skala 1-4. Angket 

diberikan pada ahli media, materi dan bahasa, serta angket respon guru dan siswa setelah 
menggunakan produk buku digital. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini yaitu teknik data 
kualitatif dan kuantitatif dengan menghitung dan memaparkan hasil pengembangan produk berupa 
buku digital. Persentase kelayakan buku digital berbasis inkuiri diperoleh dari tiga validator yaitu 
validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa.  

Analisis kepraktisan dapat diperoleh dari data kepraktisan guru dan siswa, data 
kepraktisan siswa didapat dari jawaban angket respon siswa. untuk memperoleh analisis 
kepraktisan, dilakukan analisis respon siswa dengan meggunakan jumlah siswa yang memberikan 
respon positif terhadap produk. Setelah menghitung dengan aturan pemberian skor, maka 
didapatkan presentase respon setiap siswa.  

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti memilih metode penelitian ADDIE yaitu Analysis (Analisis), 
Design (Desain atau Rancangan), Development (Pengembangan), Impelementation 
(Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Tahap analisis, peneliti melakukan beberapa 
kegiatan yaitu melakukan analisis kurikulum, analisis karakter siswa Sekolah Dasar (SD), 
analisis media dan pemanfaatannya dalam pembelajaran di sejumlah SDN Kota Malang. 
Peneliti mengamati dan mengidentifikasi kegiatan pembelajaran selama daring. Analisis 
media dan pemanfaatannya dilakukan menganalisis keadaan media pembelajaran dalam 
pembelajaran. Tahap desain yang dilakukan oleh peneliti yaitu pertama merancang media 
Buku digital yang akan dikembangkan yakni berbasis inkuiri. Tahap pertama yaitu 
membuat atau memilih materi. Peneliti memilih materi listrik. Kedua, peneliti melakukan 
pembuatan buku digital dengan memlilih font, element, warna dll. 

Tahap 1 (Analysis) 

Penetapan dan analisis kebutuhan 

1. Analisis kurikulum 

2. Analisis karakteristik siswa  

3. Analisis media dan pemanfaatannya 

Tahap 2 (Design) 

Penyusunan draft produk  

1. Penyusunan dan desain produk 

2. Pemilihan dan penentuan prosedur 

validasi  

Tahap 3 (Development) 

Validasi dan uji coba produk 

1. Uji validasi ahli media, materi, dan 

bahasa 

2. Melaksanakan revisi 

 

Tahap 4 (Implementation) 

Pelaksanaan dan pengambilan data 

penelitian  

1. Uji kepraktisan terhadap guru dan 

siswa 
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Gambar 1. Tampilan buku digital berbasis inkuiri 
Tahap pengembangan, peneliti mengimplementasikan desain yang telah dibuat 

pada tahap sebelumnya. Buku digital yang dikembangkan oleh peneliti memiliki 
perbedaan dengan buku lainnya seperti e-book, namun sebelum direalisasikan ke sekolah, 
peneliti melakukan validasi produk kepada dosen ahli. Dari hasil validasi buku digital 
menunjukkan bahwa hasil validasi ahli media diperoleh data sebesar 90,8%, maka buku 
digital berbasis inkuiri masuk dalam katagori “Sangat Layak”. Hasil validasi ahli materi 
sebesar 82,2% dalam kategori “Sangat layak”. Hasil validasi ahli bahasa sebesar 75%, 
maka bahasa dalam buku digital berbasis inkuiri dalam kategori “Layak”.  

Pada tahap implementasi, dilakukan uji kepraktisan pada tiga wali kelas VI dan 10 
siswa dari beberapa sekolah. Hasil uji kepraktisan yang dilakukan oleh guru dan siswa 
SDN Tanjungrejo 5 memperoleh persentase 98%, SDN Bandulan 3 diperoleh presentase 
93%, dan SDN Lowokwaru 4 diperoleh presentase 94%. Maka rata-rata keseluruhan 
respon guru sebesar 95,1% sehingga buku digital berbasis inkuiri masuk dalam kategori 
“Sangat Praktis. Angket kepraktisan siswa untuk SDN Tanjungrejo 5 diperoleh persentase 
97,4%, SDN Bandulan 3 diperoleh presentase 97,4% dan SDN Lowokwaru 4 diperoleh 
presentase 98,8%. Rata-rata keseluruhan respon siswa sebesar 98% sehingga buku digital 
berbasis inkuiri dikategorikan “Sangat Praktis. 

PEMBAHASAN 

Buku digital yang interaktif tidak hanya berisikan teks bacaan saja, namun didalamnya 
juga terdapat berbagai macam media yang dapat diakses oleh pembaca dengan cara yang 
interaktif. Siswa akan dapat mengeksplore buku digital tersebut sambil menonton video, 
menyimak audio, bermain dengan gambar interaktif, mengerjakan quiz dll (Krueger & 
Kling, 2004). Media pembelajaran juga dapat memotivasi (Kartikasari, 2016), media 
pembelajaran dapat disajikan dalam berbagai variasi di antaranya animasi (Anggraeni & 
Kustijono, 2013), audio visual (Raisa, dkk., 2017; Panjaitan, dkk., 2019). Sebelum membuat 
produk buku digital, peneliti menentukan metode penelitian yang sesuai dengan keadaan 
di sekolah. Produk yang dihasilkan peneliti yaitu buku digital berbasis inkuiri materi 
listrik, buku tersebut memiliki animasi yang berwarna dengan font, gambar, video 
pembelajaran, dan quiz. Media itu berpeluang serta memanfaatkan kelebihan media 
tersebut untuk mengemas pesan dan menyampaikan informasi (Munir, 2012). Hal 
tersebut sejalan dengan teori digibook sendiri merupakan buku digital yang mempunyai 
kecepatan dalam mendapatkan informasi, memiliki fasilitas yang dapat membuat belajar 
lebih menarik, visual, dan interaktif (Yayuk, 2017). 

Media adalah jenis komponen lingkungan pembelajaran untuk merangsang 
mereka belajar, salah satu manfaat media pembelajaran adalah memudahkan guru untuk 
menjelaskan materi kepada siswa. Siswa dapat belajar menggunakan media pembelajaran 
untuk meningkatkan semangat belajar siswa (Driyani, 2018). Hasil validasi pertama 
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menunjukkan kevalidan media dari buku digital berbasis inkuiri memperoleh hasil dari 
setiap aspek diantaranya aspek desain sebesar 95%, aspek keselarasan 100%, aspek 
aksesabilitas dan usabilitas 75%, aspek feedback 75%. Dengan demikian nilai total rata-
rata yang diperoleh dari validator ahli media sebesar 93,7% dengan kategori “Sangat 
Layak”. Hasil dari uji validasi kedua menunjukkan kevalidan materi buku digital 
memperoleh hasil dari setiap aspek diantaranya aspek cakupan materi sebesar 83%, 
aspek akurasi materi sebesar 75%, aspek kemuktahiran sebesar 83%, aspek ketaatan 
pada perundang-undangan sebesar 87,5%. Dengan demikian nilai total rata-rata yang 
diperoleh dari validator ahli materi sebesar 82,2 % termasuk dalam kategori “Sangat 
Layak”. Hasil validasi ketiga menunjukkan kevalidan bahasa dari buku digital berbasis 
inkuiri memperoleh hasil dari setiap aspek diantaranya aspek keseuaian peserta didik 
sebesar 75%, aspek dialogis dan interaktif sebesar 75%, aspek kaidah bahasa indonesia 
sebesar 75%, dan aspek lugas sebesar 75%. Dengan demikian nilai total rata-rata yang 
diperoleh dari validator ahli bahasa sebesar 75% dengan kategori “Layak”. 

Kelayakan pengembangan buku digital berbasis inkuiri dapat diketahui dari hasil 
uji validasi media, validasi materi dan validasi bahasa. Berikut hasil dari tiap validasi; 
validasi ahli media sebesar 90,8%, validasi ahli materi sebesar 82,2%, dan validasi ahli 
bahasa sebesar 75%. Hasil uji kelayakan dari ketiga validasi pengembangan buku digital 
berbasis inkuiri dikategorikan layak digunakan, sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Agnes (2021) yang telah mengembangkan e-book cerita bergambar proses terjadinya 
hujan untuk meningkatkan minat membaca siswa di sekolah dasar dengan kategori valid 
dan layak digunakan. Buku digital berbasis inkuiri pada muatan IPA materi listrik di SDN 
Kota Malang dinyatakan layak dan dapat diimplementasikan di sekolah karena 
memperoleh nilai rata-rata 82%.  

Pengembangan bahan ajar yang digunakan akan lebih baik jika berbentuk digital 
sehingga lebih mudah digunakan dan efisien. Mengoptimalkan berbagai fitur buku digital, 
dapat diatur berdasarkan karakteristik materi IPA Terpadu. Perpaduan buku digital 
dengan fitur yang melibatkan aspek audio-visual seperti video pada konsep IPA 
diharapkan dapat terus dihasilkan dan diperbaharui sesuai perkembangan jaman. Hal ini 
dikarenakan video dapat membantu peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPA 
(Busyaeri, Udin & Zaenuddin, 2016). Hasil dari angket guru kelas VI dari ketiga sekolah 
menunjukkan kepraktisan buku digital berbasis inkuiri yang diperoleh dari total penilaian 
setiap aspek, diantaranya: aspek tampilan sebesar 100%, aspek penggunaan materi 
sebesar 96,1%, aspek bahasa sebesar 93%.  

Hasil yang didapat dari ketiga angket guru kelas VI memperoleh 95,1%, sehingga 
buku digital yang dikembangkan oleh peneliti termasuk kategori “Sangat Praktis”. Uji 
kepraktisan yang dilakukan oleh siswa dari ketiga sekolah kelas VI diperoleh dari hasil 
penilaian setiap aspek, diantaranya aspek tampilan sebesar 97,4%, aspek kemudahan 
penggunaan sebesar 97% dan aspek kemenarikan sebesar 98,8%. Maka hasil rata-rata 
dari data yang diperoleh angket siswa sebesar 98% sehingga buku digital berbasis inkuiri 
termasuk kategori “Sangat Praktis” digunakan dalam proses pembelajaran.  

Dari angket guru kelas VI diperoleh presentase sebesar 95,1%, sehingga buku 
digital yang dikembangkan oleh peneliti termasuk kategori “Sangat Praktis” dan data yang 
diperoleh angket siswa sebesar 98% sehingga buku digital berbasis inkuiri termasuk 
kategori “Sangat Praktis” digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam produk yang 
dikembangkan peneliti telah memenuhi standar kepraktisan minimum sehingga produk 
praktis digunakan dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Muttaqiin (2019) diperoleh data responden, dalam hal ini peserta didik menganggap 
buku digital pada konten IPA terpadu lebih mudah dipahami. Buku digital dinyatakan 
praktis dan mudah digunakan baik siswa dan guru karena memperoleh nilai kepraktisan 
dari guru sebesar 95,1% dan siswa sebesar 98%. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengembangan buku digital berbasis 
inkuiri muatan IPA materi listrik di SDN Kota Malang menghasilkan produk buku digital 
yang dikembangkan oleh peneliti. Pada penelitian ini, peneliti memilih metode penelitian 
ADDIE yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain atau Rancangan), Development 
(Pengembangan), Impelementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Produk 
yang dihasilkan peneliti yaitu buku digital berbasis inkuiri materi listrik, buku tersebut 
memiliki animasi yang berwarna dengan font, gambar, video pembelajaran, dan quiz. 
Aktivitas yang dapat dikerjakan oleh siswa secara langsung di dalam buku dan kemudahan 
mengaplikasian dengan menggunakan smartphone. Analisis kelayakan validasi media 
sebesar 90,8% termasuk dalam kategori “Sangat Layak”, validasi materi sebesar 82,2 % 
termasuk dalam kategori “Sangat Layak” dan hasil validasi bahasa 75% termasuk dalam 
kategori “Layak”.  

Analisis kepraktisan buku digital berbasis inkuiri yang diperoleh dari hasil angket 
kepraktisan oleh guru dan siswa termasuk dalam “Sangat Praktis” digunakan dalam 
pembelajaran dengan perolehan kepraktisan oleh guru 95,1% dan siswa sebesar 98%. 
Pengembangan buku digital berbasis inkuiri dinilai sangat valid dan layak digunakan 
dalam mengembangkan motivasi literasi siswa sekolah dasar dalam pembelajaran IPA. 
Produk ini dapat digunakan siswa sebagai bahan ajar berupa media pembelajaran di 
dalam kelas yang dapat membantu meningkatkan proses pembelajaran. pengembangan 
buku digital berbasis inkuiri ini digunakan sebagai sarana dalam menjelaskan materi 
listrik sehingga guru mampu memberikan materi dengan sumber belajar yang menarik 
bagi siswa. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam melakukan kajian sehingga dapat menggali informasi data terkait 
pengembangan produk ini.   
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